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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding proclamation of independence of 
Indonesians republic through mind mapping in B fifth grade SD Negeri Dukuhan Kerten No. 58 Surakarta 
2016/2017 academic year. This research form is Classroom Action Research (CAR) and it was conducted in two 
cycles. The research subject is the B fifth students of state elemantary school Dukuhan Kerten number 58 
Surakarta 2016/2017 academic year consist of 34 student. The source of data came from teacher and student. The 
techniques of collecting data used are observation, documentation, interview, and test. The data validity used 
technique triangulation and source triangulation. The techniques of analyzing data are interactive analys 
consisting of the four components, they are data collection, data reduction, data display, and conclusion. Data 
which gotten from before action to cycle II is improveness. At before action, average value of students is 51,37 
with a percentage of classical completeness is 14,70%. On the cycle I, the average value of student rising to 
76,52 with a percentage is 64,70%. On the cycle II the average value of student rising again become 82,67  with 
a percentage of classical completeness is  94,12%. Based on the research result, it can be concluded that mind 
mapping learning method can improving the understanding proclamation of independence of Indonesians 
republic in B fifth grade students of state elemantary school of Dukuhan Kerten number 58 Surakarta 2016/2017 
academic year.  
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 
melalui penerapan  Mind Mapping pada siswa kelas VB SD Negeri  Dukuhan Kerten No.58  Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta yang berjumlah 34 
siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan odalah obervasi, 
kajian dokumen, wawancara dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai empat buah komponen 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 
pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan. Pada pratindakan nilai rata-rata kelas sebesar 51,37 dengan 
presentase 14,70% siswa yang mencapai batas nilai KKM sebesar 70. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 76,52 dengan presentase 64,70%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 82,67 
dengan presentase 94,12%. Berdasakan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
Mind Mapping dapat meningkatkan pemahaman proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa kelas 
VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci : pemahaman, proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia, Mind Mapping. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial disingkat IPS, 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di Sekolah Dasar. IPS merupakan 
suatu kajian bidang studi atau disiplin ilmu 
sosial dan humaniora yang dipelajari secara 
terpadu guna memberi wawasan terhadap pe-
serta didik agar mampu mengembangkan ke-
mampuannya yang baik. IPS mengarahkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemam-
puan mental-mentalnya menjadi warga nega-
ra yang berketrampilan dan berkepedulian 
sosial serta bertanggung jawab sesuai dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. 
Menurut Kartono dkk (2009:32) mata pela-
jaran IPS adalah gabungan ilmu-ilmu sosial, 
yang terintegrasi atau terpadu. Perpaduan 
mata pelajaran diantaranya yaitu geografi, 
ekonomi, dan sejarah. Dengan demikian, pe-
serta didik belajar tentang segala sesuatu 
yang terjadi disekitarnya, kegiatan manusia, 
lingkungan georgafi dan kehidupan masa 
lampau. Mengenai kehidupan masa lampau 
sangat erat kaitannya dengan ilmu sejarah. 
IPS khususnya sejarah itu tidaklah mudah 
untuk diajarkan kepada peserta didik dise-
babkan oleh berbagai faktor baik dari segi 
guru maupun peserta didik. Pembelajaran 
IPS kurang melibatkan siswa, bahkan cende-
rung pasif (diruang kelas siswa diam, dengar 
dan catat). Dalam hal ini guru cenderung gu-
ru mendominasi kelas dan hanya meng-
gunakan model konvensional dan berpusat 
pada guru. Guru hanya memberikan infor-
masi dan siswa menghafalkan runtuh waktu 
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dan peristiwa sejarah tanpa makna sehingga 
pada diri siswa timbul kejenuhan dan kebo-
sanan terhadap mata pelajaran IPS terutama 
sejarah. Akibatnya siswa kurang antusias 
mengikuti pembelajaran dan proses pembela-
jaran menjadi kurang optimal. Dalam hal ini 
siswa dituntut untuk menghafal mengenai 
peristiwa-peristiwa penting yang terjadi be-
serta tokoh-tokoh penting dalam peristiwa 
sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan uji pratindakan didapatkan data bah-
wa 85,29 % atau 29 siswa dari 34 siswa men-
dapat nilai di bawah KKM (≤70) dan 14,70 
atau 5 siswa dari 34 siswa mendapat nilai di 
atas KKM (≥70). Hal ini menunjukkan ren-
dahnya pemahaman proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia pada siswa VB SD Nege-
ri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta. Maka 
dari itu pelaksanaan pembelajaran IPS untuk 
pemahaman proklamasi kemerdekaan Indo-
nesia perlu diperbaiki. Dari hasil tersebut gu-
ru belum menerapkan model atau metode 
pembelajaran yang dapat melibatkan keakti-
fan siswa dan dapat memicu antusiasme sis-
wa dalam mengikuti pembelajaran. 
Melihat kondisi belajar dan hasil ter-
sebut di atas diperlukan pembaharuan dalam 
pengelolahan kelas. Guru perlu melakukan i-
novasi terhadap model maupun metode pem-
belajaran untuk mengatasi masalah tersebut. 
Salah satu solusi alternatif untuk mengatasi 
permasalahan agar siswa lebih lagi memaha-
mi Proklamasi Kemerdekaan Republik Indo-
nesia adalah menggunakan Mind Mapping. 
Menurut Kurniasi dan Sani (2016:53),  
Mind Mapping adalah cara untuk menem-
patkan informasi kedalam otak dan mengam-
bilnya kembali ke luar otak. Sejalan dengan 
pendapat Kurniasi dan Sani, menurut Fathu-
rrohman (2015:206) bahwa mind mapping 
(Peta Pikiran) dapat diartikan sebagai suatu 
cara untuk mengorganisasikan dan menyaji-
kan konsep, ide, tugas, atau informasi lainnya 
dan dalam bentuk diagram radialhierarkis. 
Mind mapping pada umumnya menyajikan 
informasi yang terhubung dengan topik sen-
tral, dalam bentuk kata kunci, gambar (sim-
bol) dan warna sehingga suatu informasi da-
pat dipelajari dan diingat secara cepat dan 
efisien sehingga akan lebih mudah dalam 
menyerap ataupun mengeluarkan gagasan. 
Oleh sebab itu Mind Mapping sebagai 
solusi yang dikembangkan dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran agar proses pem-
belajaran berjalan lebih aktif, produktif dan 
bermakna tanpa harus mengubah kurikulum 
dan tataan yang ada. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Dukuhan Kerten No 58 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksana-
kan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu; 1)perencanaan; 2)pelak-
sanaan; 3)observasi; 4)refleksi. Subjek pada 
penelitian ini adalah guru kelas VB SD Ne-
geri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta dan 
siswa kelas VB SD Negeri Dukuhan Kerten 
No.58 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017, 
dengan jumlah peserta didik 34 orang (22 sis-
wa laki-laki dan 12 siswa perempuan). Ada-
pun data penelitian ini berupa data kualitatif 
dan data kuantitatif. Sumber data dalam pe-
nelitian ini adalah primer dan sekunder. Tek-
nik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data dian-
taranya tes, observasi, wawancara, dan kajian 
dokumen. Teknik uji validitas data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi (triangulasi sumber dan triang-
ulasi teknik). Teknik analisis data yang di-
gunakan adalah analisis interaktif yang mem-
punyai empat komponen yaitu: 1)pengum-
pulan data; 2)reduksi data; 3)penyajian data; 
dan 4)penarikan kesimpulan.  
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, ter-
lebih dahulu dilakukan observasi, wawan-
cara, dan tes. Peneliti melakukan tes pratin-
dakan pada tanggal 04 Januari 2017 untuk 
mengetahui pemahaman awal siswa tentang 
proklamasi kemerdekaan Republik Indone-
sia. Hasil yang diperoleh pada mata pelajaran 
IPS materi Proklamasi kemerdekaan Re-
publik Indonesia pada pratindakan, yaitu sis-
wa yang mendapat nilai pada interval 29-35 
sebanyak 4 siswa dengan persentase 11,77%, 
interval 36-42 sebanyak 3 siswa dengan pre-
sentase 8,8-2%, pada interval 43-49 sebanyak 
9 siswa dengan persentase 26,47%, pada 
interval 50-56 sebanyak 7 siswa dengan per-
sentase 20,9-%, pada interval 64-70 sebanyak 
6 siswa dengan persentase 17,64%, dan pada 
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interval 71-77 sebanyak 1 siswa dengan per-
sentase 2,94. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
data frekuensi pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Distribusi Frkuensi Pemahaman Pro-
klamasi Kemerdekaan Republik Ind-











29-35 4 32 128 11,7 
36-42 3 39 117 8,82 
43-49 9 46 414 26,7 
50-56 7 53 371 20,9 
57-63 4 60 240 11,7 
64-70 6 60 402 17,4 
71-77 1 74 74 2,94 
Jumlah          34     364 1746 100%  
 
Berdasarkan Tabel 1 didapat data bah-
wa sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM=70. Siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM hanya 14,70% sedangkan 85,29% ma-
sih di bawah KKM.  
Berdasarkan analisis tersebut, kemu-
dian direfleksikan bersama guru kelas untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang diha-
dapi maka solusi atau alternatif pemecahan 
masalah rendahnya pemahaman proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia pada siswa 
kelas VB tersebut adalah dengan meng-
gunakan Mind Mapping pada proses pembel-
ajaran. 
Menindak lanjuti dari data awal pratin-
dakan, maka sebagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran tersebut, 
disusun rencana tindakan siklus I.  
Setelah melakukan perencanaan pem-
belajaran pada siklus I, maka akan dilanjut-
kan dengan pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dengan dua pertemuan pembelajaran yaitu 
pertemuan pertama pada tanggal 05 April 
2017 dan pertemuan kedua pada tanggal 07 
April 2017.  
Pada pelaksanaan tindakan pada siklus 
I, dengan menerapkan Mind Mapping pada 
proses pembelajaran didapatkan data hasil tes 
evaluasi pemahaman proklamasi kemerde-
kaan Republik Indonesia pada siswa kelas 
VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 Sura-
karta mengalami perubahan data hasil pema-
haman proklamasi kemerdekaan Republik In-
donesia dibandingkan pada pratindakan sebe-
lumnya. Data tersebut dapat dilihat pada Ta-
bel 2 berikut ini:  
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha- 
man Proklamasi Kemerdekaan Re-











55-61 7 58 406 20,59 
62-68 5 65 325 14,70 
69-75 7 72 504 20,59 
76-82 2 79 158 5,88 
83-89 2 86 172 5,88 
90-96 9 93 837 26,48 
97-103 2 100 200 5,88 
   Jumlah           34  553 2602  100% 
 
Berdasarkan Tabel 2 didapat data bah-
wa sebagian besar siswa belum mencapai 
KKM=70. Siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM hanya 64,70% atau 22 siswa sedang-
kan 35,29% atau 12 siswa masih di bawah 
KKM. Namun hasil pemahaman siswa telah 
meningkat dari pratindakan. Walaupun demi-
kian hasil yang didapat belum mencapai indi-
kator kinerja penelitian (80%). 
Hasil tindakan pada siklus I masih ter-
dapat kekurangan, diantaranya adalah kinerja 
guru seperti: 1)ketetapan dalam membuat pe-
ta pikiran atau Mind Mapping; 2)menimbul-
kan partisipasi aktif dan antusiasme dalam 
belajar; 3)memantau kemajuan belajar siswa 
selama proses pembelajaran. 
Selain kinerja guru, kekurangan juga 
terdapat pada aktivitas siswa yaitu: 1)antu-
sias siswa dalam mengemukakan pendapat 
atau pertanyaan; 2)motivasi siswa membuat 
Mind Mapping; 3)keaktifan siswa dalam ke-
giatan pembelajaran dengan Mind Mapping; 
4)adanya interaksi yang positif antar guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa saat 
menggunakan metode Mind Mapping; 5)res-
pon siswa terhadap pertanyaan atau tugas 
yang diberikan oleh guru tentang materi pro-
klamasi kemerdekaan Republik Indonesia; 6) 
siswa berani bertanya saat merasa kurang je-
las. 
Berdasarkan kekurangan pada siklus I, 
maka diadakan lanjutan tindakan pada siklus 
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II. Namun sebelum melanjutkan pada tinda-
kan siklus II, perlu diadakan perencanaan tin-
dakan pada siklus II.  
Setelah diadakan pelaksanaan tindakan 
siklus II, didapatkan data hasil tes evaluasi 
siswa. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 
3. berikut ini: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Proklamasi Kemerdekaan 















65-70 5 67,5 337,5 14,70 
71-76 4 73,5 294 11,77 
77-82 8 79,5 636 23,53 
83-88 8 85,5 684 23,53 
89-94 3 91,5 274,5 8,82 
95-100 6 97,5 585 17,65 
 Jumlah     34 495 2811  100% 
 
Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM berjumlah 32 orang dengan persentase 
94,11%. Hasil nilai tes evaluasi siswa kelas 
VB diperoleh rata-rata kelas 82,67 sehingga 
penerapan Mind Mapping di siklus II dari 34 
siswa hanya terdapat 2 atau 5,88% siswa 
yang nilainya belum mencapai KKM. Hal itu 
menunjukkan adanya peningkatan dari hasil 
yang didapatkan pada siklus I dan siklus II. 
Data peningkatan ketuntasan KKM se-
lanjutnya dari kondisi awal atau pratindakan, 
siklus I  hingga tindakan akhir pada siklus II. 
Nilai terendah pada pratindakan yaitu 29, pa-
da siklus I yaitu 55, dan pada siklus II yaitu 
65. Nilai tertinggi pada pratindakan yaitu 71, 
sedangkan pada siklus I dan Siklus II yaitu 
100. Nilai-rata pada pratindakan yaitu 51,37, 
kemudian pada siklus I yaitu 76,52, sedang-
kan pada siklus II yaitu 82,67. Dan ketun-
tasan klasiklal pada pratindakan yaitu 14,-
70%, siklus I yaitu 64,70%, sedangkan pada 
siklus II 94,1-2%. Dari data tersebut menga-
lami peningkatan hasil pemahaman prokla-
masi kemerdekaan Republik Indonesia siswa 
kelas VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 pada se-
tiap siklusnya terjadi peningkatan pada nilai 
terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata dan 
ketuntasan klasiklannya mengalami pening-
katan. Untuk lebih jelas dapat disajikan da-
lam Tabel 4. berikut ini: 
Tabel 4 Perbandingan Hasil Data Pemaha-
man Proklamasi Kemerdekaan Re-
publik Indonesia Pada Pratindakan, 
Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
71 100 100 
Nilai 
Tertinggi 
29 55 65 
Nilai Rata-
rata 
51,37 76,52 82,67 
Ketuntasan  14,70% 64,70% 94,12% 
 
Dengan KKM ≥70 persentase ketun-
tasan dalam pemahaman proklamasi kemer-
dekaan Republik Indonesia  pada pratindakan 
14,70% atau 5 dari 34 siswa  sedangkan 29 
dari 34 siswa atau 85,29% tindak tuntas. Pa-
da siklus I persentase ketuntasan meningkat 
mencapai 64,70% atau 22 siswa yang tuntas 
KKM sedangkan 12 siswa atau 35,29% be-
lum tuntas. Pada siklus II meningkat sangat 
signifikan menjadi 94,12% atau 32 dari 34 
siswa yang tuntas KKM, sedangkan 2 siswa 
atau 5,88% belum tuntas.  
PEMBAHASAN 
Penerapan Mind Mapping dapat meni-
ngkatkan pemahaman proklamasi kemer-
dekaan Republik Indonesia terlihat dari nilai 
rata-rata pada pratindakan 51,37, pada siklus 
I nilai rata-rata adalah 76,52, dan pada siklus 
II meningkat menjadi 82,67. Ketuntasan pe-
mahaman proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia pada pratindakan sebanyak 5 siswa 
atau 14,70% yang mendapat nilai ≥70. Sete-
lah dilaksanakan pembelajaran pada siklus I 
ketuntasan siswa mengalami peningkatan ya-
ng menjadi 22 siswa atau 64,70% dan setelah 
siklus II meningkat lagi menjadi 32 siswa 
atau 94,12%.  
Ketika proses pelaksanaan pembelaja-
ran dengan metode pembelajaran Mind Ma-
pping untuk meningkatkan pemahaman prok-
lamasi kemerdekaan Republik Indonesia pa-
da siswa kelas VB terdapat beberapa kendala. 
Kendala-kendala yang ditemui dalam proses 
pembelajaran diantaranya: dari kinerja guru 
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yaitu kurang memantau kemajuan belajar se-
lama proses pembelajaran dan kurang me-
nimbulkan partisipasi aktif dan atusiasme 
siswa dalam belajar. Selanjutnya kendala da-
lam aktivitas siswa yaitu kurangnya antusis 
siswa dalam mengemukakan pendapat atau 
pertanyaan, kurangnya respon pertanyaan, 
dan kurang berani bertanya. Untuk memper-
baiki kekurangan kekurangan yang ada pada 
proses pembelajaran, guru harus memper-
siapkan pembelajaran lebih baik lagi sehing-
ga kinerja guru dan aktivitas siswa mening-
kat. 
Setelah dilakukan tindakan dengan me-
nerapkan metode pembelajaran Mind Map-
ping, dapat disimpuklakan bahwa  menurut 
Sugiarto dalam Mulyatiningsih, (2012: 238) 
bahwa pemetaan pikiran (Mind Mapping) itu 
adalah teknik meringkas bahan yang perlu 
dipelajari, dan memproyeksikan permasalah 
yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau tek-
nik grafik sehinnga lebih muda memahami-
nya. Sejalan dengan pendapat di atas menurut 
Lie et al (2014) dalam Standard Journal of 
Education and Essay Vol 2 (1) dijelaskan 
bahwa, Mind Mapping can make learning 
and teaching more vivid and thus can pro-
mate memory retention as well as enhance 
the motivation of the learners. Pendapat di-
atas menjelaskan bahwa Mind Mapping atau 
pemetaan pikiran dapat membuat kegiatan 
belajar mengajar lebih hidup dan dengan de-
mikian akan dapat meningkatkan daya ingat 
serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kelebihan dari Mind Mapping menurut pen-
dapat Kurniasih dan Sani (2016:54) yaitu 
:1)Metode ini terbilang cukup cepat dimeng-
erti dan cepat juga dalam menyelesaikan per-
soalan; 2)Mind Mapping terbukti dapat digu-
nakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 
muncul dikepala; 3)Proses menggambar dia-
gram bisa memunculkan ide-ide yang lain.; 
4)Diagram yang sudah terbentuk bisa men-
jadi panduan untuk menulis. 
Meskipun indikator kinerja tercapai de-
ngan baik, namun masih terdapat 2 siswa ya-
ng belum dapat mencapai batas KKM. Hal 
ini karena kedua siswa tersebut memiliki ma-
salah masing-masing dalam menerima materi 
pembelajaran yang disampaikan, Kedua  sis-
wa tersebut cenderung pasif, pendiam, dan 
kurang berpartisipasi pada pelaksanaan pem-
belajaran, dan kedua siswa tersebut kurang 
tertarik dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan Mind Mapping. Tindakan yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan ter-
sebut adalah dengan memberikan bimbingan 
dan perhatian khusus ketika proses pem-
belajaran berlangsung sesuai dengan potensi 
masing-masing siswa, selain itu juga senan-
tiasa memberikan motivasi agar ketiga siswa 
tersebut selalu bersemangat dalam belajar, 
dan guru harus lebeh bervariasi dalam men-
yampaikan pembelajaran, guru perlu mela-
kukan koordinasi dengan pihak lain yaitu ke-
pala sekolah dan orang tua siswa tersebut, 
sehingga nantinya pemahaman proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia dapat me-
ningkat secara berkelanjutan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan pada proses 
pembelajaran dalam dua siklus dengan mene-
rapkan Mind Mapping dalam pembelajaran 
IPS untuk mengatasi permasalahan yang ber-
kaitan dengan pemahaman proklamasi ke-
merdekaan Republik Indonesia  pada siswa 
kelas VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58  
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017, diper-
oleh data adanya peningkatan nilai pema-
haman proklamasi kemerdekaan Republik In-
donesia proses pembelajaran yang telah dipe-
lajari pada setiap siklusnya. Pada pratindakan 
nilai rata-rata pemahaman proklamasi kemer-
dekaan Republik Indonesia  yang diperoleh 
siswa sebesar 51,37, siklus I rata-rata pema-
haman proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia  meningkat menjadi 76,52, dan pa-
da siklus II meningkat menjadi 82,67.  
Pemahaman proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia  juga mengalami pening-
katan pada ketuntasan klasikal pada setiap 
siklus. Pada pratindakan tingkat ketuntasan 
klasikal dalam pemahaman proklamasi ke-
merdekaan Republik Indonesia dengan nilai 
KKM ≥70 sebesar 14,70% atau 5 siswa. Pada 
siklus I jumlah siswa tuntas menjadi 64,70% 
atau 22 siswa, dan siklus II sebanyak 94,12% 
atau 32 siswa. Sehingga pada hasil akhir 
terdapat 2 siswa yang belum tuntas, tindak 
lanjut dari permasalahan yang didapat ter-
sebut yaitu dengan diberikannya bimbingan 
sesuai dengan potensi siswa masing-masing 
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agar siswa tersebut harus lebih aktif lagi 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan di kelas VB SD Ne-
geri Dukuhan Kerten No.58 Surakarta dalam 
dua siklus dengan menerapkan Mind Map-
ping pada proses pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II dengan demikian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan Mind Mappng 
dapat meningkatkan pemahaman proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia  pada siswa 
kelas VB SD Negeri Dukuhan Kerten No.58 
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